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ABSTRACT 

This study aims to determine the improvement of learning outcomes of hidden materials for 

health through audio visual media in fifth grade students of SD Negeri 101776 Sampali. The 

research method used is Classroom Action Research. The research subjects were fifth grade 

students of SD Negeri 101776 Sampali with a total of 28 students. Based on the initial test of 

learning outcomes of ability in the dangers of smoking for health, the percentage of students 

(14%) is 4 students out of 28 students. After the research, the learning outcomes test in cycle I 

and cycle II was carried out. And then in the second cycle of learning outcomes test, students 

experienced an increase in learning outcomes, namely 25 students (89%) had achieved 

learning mastery, while 3 students (11%) had not achieved learning mastery. Based on the 

results of data analysis, it can be obtained that audio-visual media can influence and improve 

learning outcomes of smoking material for health in fifth grade students of SD Negeri 101776 

Sampali. 

Keywords: Dangers of Smoking, Learning Outcomes, Audio Visual Media 

 

ABSTRAK 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Materi Bahaya Merokok 
Bagi Kesehatan Melalui Media Audio Visual Pada Siswa Kelas V SD Negeri 101776 
Sampali. Metode Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali dengan jumlah siswa 28 
orang.Berdasarkan tes awal hasil belajar kemampuan dalam materi Bahaya Merokok Bagi 
Kesehatan,  persentase siswa yang tuntas (14%) yaitu 4 siswa dari 28 siswa. Setelah 
penelitian dilakukan tes hasil belajar  siklus I dan siklus II. Dan kemudian pada tes hasil 
belajar siklus II, siswa mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 25 siswa (89%) telah 
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 3 siswa (11%) belum mencapai ketuntasan belajar.  
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa melalui media audio 
visual dapat memberikan pengaruh dan meningkatkan hasil belajar materi bahaya merokok 
bagi kesehatan pada siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali. 
 
Kata Kunci : Bahaya Merokok, Hasil Belajar, Media Audio Visual 
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Pendahuluan 
 

Pendidikan memiliki makna penting dalam kehidupan. Sebab, sampai detik ini 
pendidikan telah menjadi salah satu kebutuhan pokok masyarakat Indonesia yang 
tidak kalah pentingnya dengan kebutuhan pokok lainnya. Hal ini dapat dilihat dari 
realita yang terjadi, bahwa setiap tahunnya lulusan sarjana semakin meningkat dan 
juga banyak di dirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik yang dikelola pemerintah 
maupun swasta. Hal itu menunjukkan bahwa pendidikan tidak terlepas dari kehidupan 
manusia. 

Menurut undang-undang No.1 Tahun 2009 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (2009:128) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara 
sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secar individu maupun kelompok 
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Adanya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan pada masa kini semakin 
menuntut manusia untuk bisa menjadi yang terbaik agar dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Menjadi yang terbaik bukanlah suatu hal yang mudah, orang-
orang yang terbaik yakni memiliki pengetahuan tinggi sebagai sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas. Maka dari itu, alat untuk melahirkan orang-orang yang 
berpengetahuan tinggi adalah pendidikan itu sendiri. Ada banyak pendidikan dalam 
bidang kehidupan, salah satunya adalah yang akan diteliti penulis yaitu pendidikan 
jasmani. 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga merupakan sebuah investasi jangka panjang 
dalam upaya pembinaan mutu sumber daya manusia. Karena itu, upaya pembinaan 
bagi masyarakat dan peserta didik melalui Pendidikan Jasmani dan Olahraga perlu 
terus dilakukan untuk pembentukan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
dilakukan pada setiap jenjang pendidikan formal. 

Pembelajaran pendidikan jasmani sampai saat ini masih memiliki kekurangan, 
khususnya dalam melaksanakan pembelajaran di kelas dan penggunaan media, hal 
tersebut dapat dilihat dari ketidak mampuan siswa dalam proses pemahaman terhadap 
teori. Demikian halnya yang terjadi di SD Negeri 101776 Sampali, khususnya pada 
materi bahaya merokok bagi kesehatan.  

Materi bahaya merokok bagi kesehatan merupakan salah satu kompetensi 
dasar dari standar kompetensi menerapkan budaya hidup sehat. Kebiasaan merokok di 
Indonesia dan di berbagai negara berkembang lainnya, memang cukup luas, dan 
bahkan ada kecenderungan bertambah dari waktu ke waktu.  

Meskipun sebagian besar masyarakat mengetahui bahaya merokok, karena 
papan iklan rokokpun menyampaikan hal tersebut, namun kebiasaan merokok tetap 
banyak dilakukan di masyarakat. Yang lebih menyedihkan dari fenomena merokok 
adalah bahwa kebiasaan ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa namun telah 
merambah ke remaja bahkan siswa sekolah. Tidak hanya siswa SMA atau SMU, 
tetapi sudah merambah ke siswa SMP bahkan siswa SD.  

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara (BNNP Sumut) mencatat 
sebanyak 256.000 masyarakat di Sumatera Utara terpapar oleh narkoba, mulai dari 
yang mencoba hingga kecanduan. Di Balai Rehabilitasi Pecandu Narkoba Deli 
Serdang, menurut Atrial tercatat ada empat orang yang berumur 11-14 tahun sudah 
menjadi pencandu narkoba. Awalnya mereka merokok, kemudian diberi oleh teman-
temannya, hingga akhirnya menjadi pencandu narkoba.(www.Kompas.com).  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, hasil belajar materi 
bahaya merokok bagi kesehatan tubuh terbilang kurang. Kebanyakan siswa 
mendapatkan nilai rendah pada materi ini. Dalam materi bahaya merokok bagi 
kesehatan terdapat 3 indikator pencapaian kompetensi yang artinya, siswa mampu 
menjelaskan bahaya merokok bagi kesehatan, siswa mampu menjelaskan jenis racun 
pada rokok dan menjelaskan cara menghindari dari kecanduan merokok. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, hanya 
sebagian siswa yang aktif mengikuti pembelajaran. Meskipun dalam pembelajaran, 
penyampaian materi sudah berdasarkan kurikulum, namun hasil belajar siswa masih 
terbilang rendah. Hal ini disebabkan karena penyampaian materi yang masih 
menggunakan metode konvensional (tradisional) tanpa adanya bantuan media lain, 
sehingga siswa kurang memahami pembelajaran yang disampaikan guru. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru pendidikan 
jasmani Bapak Sumarno S.Pd, yang dilakukan pada tanggal Agustus 2019 di SD 
Negeri 101776 Sampali, siswa terdiri dari 28 orang (18 laki-laki dan 10 perempuan) 
kelas V SD Negeri 101776 Sampali, dari seluruh siswa sebagian besar memiliki nilai 
dibawah KKM. Nilai KKM Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah 
SD Negeri 101776 Sampali adalah nilai 75, berdasarkan data yang diperoleh yaitu, 
dari 28 siswa, yang tuntas hanya 4 orang (14 %) dan yang belum tuntas sebanyak 24 
orang (86%). Hasil belajar dikatakan tuntas apabila berada pada kategori 80% sampai 
100%, sesuai dengan indikator hasil belajar yang ditetapkan. 

Berdasarkan permasalahan rendahnya hasil belajar siswa yang hanya sebagian 
kecil mendapatkan nilai “tuntas” pada materi Bahaya Merokok Bagi Kesehatan 
Tubuh, peneliti memiliki alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, 
yaitu dengan memanfaatkan media audio visual. Rasionalnya, penggunaan media 
audio visual ini berpengaruh dalam proses pembelajaran, karena tidak hanya 
memanfaatkan indra penglihatan, tetapi juga memanfaatkan indra pendengaran. Selain 
itu, media audio visual juga mampu menyajikan suatu peristiwa secara terpadu, akan 
menyajikan konsep secara utuh dan benar serta menjadi saluran atau perantara dalam 
menyampaikan pesan.  

Dari pemaparan di atas, berdasarkan permasalahan yang dilihat dari hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, dengan melihat sisi rasional 
penggunaan media audio visual yang memanfaatkan teknologi canggih, peneliti 
tertarik untuk memecahkan masalah tersebut dengan melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Materi Bahaya Merokok Bagi 
Kesehatan Melalui Media Audio Visual Pada Siswa Kelas V SD Negeri 101776 
Sampali”.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Materi Bahaya Merokok 
Bagi Kesehatan Melalui Media Audio Visual Di SD Negeri 101776 Sampali Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
 
Metode 
 

Metode penelitian adalah cara yang di lakukan peneliti untuk mencapai 
maksud dan tujuan penelitian. Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).  Menurut Arikunto (2017:3) 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja di muculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas 
secara bersama. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101776 Sampali Kec. Percut Sei 
Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara pada bulan November tahun ajaran 
2019/2020. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas V SD Negeri 
101776 Sampali Tahun Ajaran 2019/2020 dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 
17 laki-laki dan 11 perempuan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
yang berguna untuk mengungkapkan kesulitan belajar siswa dalam proses 
pembelajaran penjas serta cara mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tersebut. 

 
Desain Penelitian 
   

Untuk mempermudah pelaksanaan diperlukan desain penelitian sebagai 
rancangan desain Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari beberapa tahapan yang 
berupa siklus dengan skema sebagai berikut : 

 
Gambar 1.  Skema Siklus Dalam Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber : Arikunto, dkk (2017:42) 

 
Instrumen Penelitian 
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes kemampuan berupa 
soal. Menurut Hasan (dalam Komarudin 2016:31) Tes adalah alat pengumpul data 
yang dirancang secara khusus. Kehususan tes dapat terlihat dari konstruksi butir soal 
yang di pergunakan. Soal digunakan untuk mengumpulkan data dengan bentuk 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. Soal tersebut 
disusun berdasarkan kurikulum dan buku bahan ajar materi bahaya merokok bagi 
kesehatan di kelas V SD yang telah di falidasi. 
 
Teknik Analisis Data 
 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 
deskriptif, yang menggambar suatu gejala yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran 
terhadap siswa. Adapun analisis data ini akan dilakukan terdiri dari beberapa tahap 
diantaranya : 
1) Reduksi Data 

Proses reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, menyederhanakan dan 
mentranspormasikan data yang telah di sajikan dalam transkip catatan lapangan. 
Kegiatan reduksi data ini bertujuan untuk melihat kesalahan atau kekurangan siswa 
dalam pelaksanaan tes dan tindakan apa yang dilakukan untuk perbaikan kesalahan 
tersebut. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/isj


Vol. 4, No. 2 (Juli-Desember 2021): 8-19 
Published by Postgraduate Sport Science Program_State University of Medan 

47 
P-ISSN: 2655-7525, E-ISSN: 2655-7770  
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/isj 

2) Paparan Data 
Dalam kegiatan ini data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dipaparkan 

dalam bentuk tabel dengan menggunakan rumusan yang ditetapkan.  
 
 

Pembahasan 
 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) yang dilaksanakan di SD Negeri 101776 Sampali. Pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang berupa siklus. Pada tahapan pertama 
dilakukan pelaksanaan siklus I pada hari Selasa, 5 November 2019 dan siklus II pada 
hari Selasa, 12 November 2019.  
 

Berikut ini adalah deskripsi data hasil penelitian yang dimulai dari nilai       
pre-test, tes siklus I, dan tes siklus II : 
1. Nilai Pre- Test 

Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali yang 
peneliti peroleh. Dari nilai pre-test 28 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian 
tindakan kelas materi bahaya merokok bagi kesehatan terdapat 4 siswa (14%) yang 
memiliki ketuntasan hasil belajar pada materi bahaya merokok bagi kesehatan dan 24 
siswa (86%) yang belum memiliki ketuntasan hasil belajar, dengan nilai rata-rata 60. 

Tabel 1. Nilai Pre-Test 

No Hasil 
Tes 

Jumlah 
Siswa Persentase Keterangan 

1 Skor  
≥ 75 4 14% Tuntas 

2 Skor 
< 75 24 86% Belum 

Tuntas 

Jumlah 28 100%  

 
2. Hasil pelaksanaan Siklus I 

Tindakan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah menerapkan media 
audio visual yang berupa video pembelajaran, untuk meningkatkan hasil belajar pada 
materi bahaya merokok bagi kesehatan pada siswa kelas V di SD Negeri 101776 
Sampali tahun ajaran 2019/2020.  

Tabel 2. Hasil Tes Siklus I 

No 
Hasil 
Tes 

Jumlah 
Siswa Persentase Ket 

1 
Skor 
≥ 75 17 61% Tuntas 

2 
Skor 
< 75 11 39% 

Belum 
Tuntas 

Jumlah 28 100%  
 

Berdasarkan tabel  test siklus I diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matrei bahaya merokok bagi kesehatan telah terjadi peningkatan. 
Dari 28 siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata 17 siswa (61%) 
siswa sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan 11 siswa (39%) belum memiliki 
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ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I ini 
adalah 69. 
 
 
 
Refleksi Siklus I 

Dari hasil pengamatan siklus I dapat di simpulkan bahwa hasil belajar siswa 
dari tes hasil belajar siklus I masih rendah. Pada pelaksanaan siklus I ini peneliti 
menemukan beberapa kesulitan yang dialami seorang guru dan siswa dalam mengajar 
dan menerima materi, seperti yang telah peneliti sebutkan diatas. Untuk itu maka 
perlu dilakukannya tindakan atau pemecahan masalah yaitu : (1) Memperjelas 
penjelasan materi pada bagian jenis racun yang ada dalam rokok dengan video 
pembelajaran, (2) Melakukan umpan balik terhadap siswa untuk menciptakan 
pembelajaran yang interaktif dengan siswa, (3) Mempersiapkan media lebih awal dan 
menajemen waktu yang tepat. 
 
3. Hasil Pelaksanaan Siklus II 

Tindakan yang peneliti lakukan dalam penelitian siklus II ini adalah 
menerapkan media audio visual yang berupa video pembelajaran, untuk 
meningkatkan hasil belajar pada materi bahaya merokok bagi kesehatan pada siswa 
kelas V di SD Negeri 101776 Sampali tahun ajaran 2019/2020.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran terdepat pengaruh yang dialami selama proses 
pembelajaran, seperti ; Pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru  
baik, terlihat timbulnya rasa ingin tahu siswa dan adanya rasa penasaran dengan 
kelanjutan materi yang disampaikan guru. Selain itu kemampuan melaksanakan 
pembelajaran dengan media audio visual siswa terlihat baik, karena terlihat siswa 
dapat mengikuti pembelajaran dengan media audio visual dengan baik. Keaktifan 
dalam proses pembelajaran siswa terlihat sangat baik, karena dalam proses 
pembelajaran siswa terlihat antusias dan merespon yang baik terhadap guru. 

 
Tabel 3. Hasil Tes Siklus II 

No 
Hasil 
Tes 

Jumlah 
Siswa Persentase Ket 

1 
Skor 
≥ 75 25 89% Tuntas 

2 
Skor 
< 75 3 11% 

Belum 
Tuntas 

Jumlah 28 100%  
 

Berdasarkan tabel  test siklus I diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matrei bahaya merokok bagi kesehatan telah terjadi peningkatan. 
Dari 28 siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata 25 siswa (89%) 
siswa sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan 3 siswa (11%) belum memiliki 
ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I ini 
adalah 82. 

 
Refleks Siklus II 
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Dari pengamatan dan hasil tes hasil belajar yang telah di berikan, dapat 
disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa. Terlihat pada 
proses pembelajaran siswa lebih mudah memahami penjelasan dari guru. Sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Namun dalam proses pembelajaran juga 
membutuhkan persiapan yang relatif lama. 

Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran melalui media 
audio visual membutuhkan persiapan yang lebih, agar penyampaian materi dapat 
terlaksana dengan baik. Untuk memperbaiki manajemen waktu tersebut, maka solusi 
yang harus dilakukan seorang guru adalah melakukan persiapan lebih awal dan 
matang, agar proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Dari analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa menerapkan 

media audio visual dalam pembelajaran materi bahaya merokok bagi kesehatan dapat 
memperbaiki hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali. 

Dari analisis data juga dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dari tes hasil 
siklus I masih rendah, maka perlu dilakukan perbaikan tindakan untuk siklus II. Pada 
siklus I guru menemukan kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran, 
diantaranya; (1) Siswa mengalami kesulitan dalam memahami jenis racun pada rokok. 
(2) Siswa kesulitan membedakan pengaruh yang disebabkan jenis racun tersebut (3) 
Persiapan media yang memerlukan waktu lama.  

Berikut ini dapat dilihat nilai rata-rata hasil belajar materi bahaya merokok bagi 
kesehatan siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali Tahun Ajaran 2009/2020 dari 
mulai data awal, siklus I, dan siklus II adalah sebagai berikut : 

Tabel Nilai Pre-Test, Siklus I, dan Siklus II 
 

No. 

 

Keterangan  

KKM  

PKK 

 

Keterangan Siswa Persentase 

 

1. 

 

Pre-Test 

Tuntas 4 14% 
14% 

 

BelumTuntas Belum Tuntas 24 86% 

 

2. 

 

Tes I 

Tuntas  17 61% 
61% 

 

Belum Tuntas Belum Tuntas 11 39% 

 

3. 

 

Tes II 

Tuntas 25 89% 
89% 

 

Tuntas Belum  Tuntas 3 11% 

 
Dapat disimpulkan bahwa proses hasil pembelajaran pada materi bahaya 

merokok bagi kesehatan melalui media audio visual yang tertuang dari proses belajar 
I dan belajar II pada siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali Tahun Ajaran 
2019/2020 mengalami peningkatan belajar secara individu dan secara klasikal. 
 
Kesimpulan 
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Berdasarkan dari data rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal proses 
pembelajaran materi bahaya merokok bagi kesehatan dapat disimpulkan bahwa 
melalui media audio visual dapat memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 
proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar pada  materi bahaya merokok bagi 
kesehatan pada siswa kelas V SD Negeri 101776 Sampali Tahun ajaran 2019/2020. 
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